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 Smooth repayment of credit is one thing that greatly affects operational activities and 
cash flow circulation. So that the implementation of good internal control can affect the smooth 
return of credit to cooperatives and do not cause large accounts receivable. 
 This research was conducted at the Lingga Artha cooperative located in Banjar 
Aseman Abiansemal Badung. The number of cooperative employees is 11 people, with the 
composition of 1 manager, 3 credit department, 1 cashier, 1 savings officer, 5 collectors. The 
method of analysis used in this research is descriptive method, namely by collecting data and 
describing and explaining the data and information obtained on the basis of relevant theories to 
get conclusions. 
 Based on the results of the interview, it can be found that the Lingga Artha 
Cooperative has not implemented the 5 aspects of internal control properly, this has led to 
substandard and non-current credit repayments. Besides that, it also affects other aspects of the 
cooperative's business, which can harm the cooperative itself and especially its members. Of the 
several cases of credit repayment stagnation, one of which is borrowing large amounts of credit 
but with guarantees that are not in accordance with credit lending procedures, and not reviewing 
the borrower in terms of credit risk, namely character, capacity, collateral and condition, in 
addition to that in terms of Information and communication is needed in disbursement of loans 
where the cooperative must get as much information as possible about the current condition of the 
borrower. The separation of responsibilities must also be clarified and the amount of collateral 
must be adjusted to the size of the loan. Supervision from related parties must also be tightened so 
as to minimize fraud and negligence of responsibility. 
 Some things that can be done to anticipate negligence in the application of internal 
control are expected to be able to provide training for cooperatives to understand how important 
internal control is in running a cooperative business. 
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PENDAHULUAN  
 Pertumbuhan perekonomian di negara ini sangat erat kaitannya dengan 
peranan lembaga keuangan, yaitu sebagai penghimpun maupun penyalur dana. 
Peningkatan taraf hidup bangsa ditunjukkan dengan terwujudnya masyarakat yang 
adil dan makmur. Penciptaan kekayaan dan permodalan yang berkesinambungan 
dapat mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Maka lembaga 
keuangan yang ada memiliki peran dalam membangun perekonomian negara 
karena pertumbuhan)0perekonomian suatubbangsammemerlukanPpengaturan 
sumber – sumber ekonomi yang tersedia agar terarah dan terpadu 
sehinggaddapatmmeningkatkanttarafhhidupbbangsaddankkesejahteraanmmasyara
kat. 
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perekonomian rakyat, yaitu salah satunya adalahkkoperasi. Koperasiaadalah 
badanuusaha yang beranggotakanoorang seorang ataubbadan hukum koperasi, 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat, yangbberdasar atas azaskkekeluargaan.PPrinsip-prinsip 
koperasimmerupakanddasar kerja koperasissebagai badan usahasserta menjadi ciri 
khas dan jati diri koperasi yang membedakannya dari badan usaha lainnya. 
 Namun akhir-akhir ini banyak lembaga keuangan terutama koperasi yang 
terpaksa gulung tikar karena kasus kredit macet. Kelancaraan pengembalian kredit 
merupakan hal yang sangat mempengaruhi kegiatan operasional dan perputaran 
arus kas. Apabilappengelolaan aktivitasttersebut kurang baik maka dalam 
menjalankanooperasinya akan mengalamikkesulitan. Menurut Li Xiao (2009) 
pengolahan pengendalian internal yang baik dapat mengurangi biaya dan 
meningkatkan laba. 
 Koperasi Lingga Artha berdiri tahun 2004 bertujuan memberikan 
pelayanan kredit dan tabungan kepada masyarakat umum dan masyarakat banjar 
aseman abiansemal pada khususnya, Koperasi ini mempunyai anggota kurang 
lebih sudah mencapai 507 orang yang terdiri dari kreditur dan penabung. Koperasi 
Lingga Artha berlokasi di Banjar Aseman Abiansemal Badung.  
 Sistem pengendalian intern Koperasi Lingga Artha diawasi oleh Pengawas 
koperasi yang ditunjuk melalui Rapat Anggota Koperasi. Sistem pengendalian 
intern koperasi ini sebenarnya sudah baik namun dalam pelaksanaannya masih 
saja karyawan tidak terlalu memperhatikan prosedurnya. Selain itu munculnya 
beberapa kasus yang sempat mencuat dimana sistem pengendalian internal tidak 
diterapkan sebagaimana mestinya sehingga kreditur tidak dapat mengembalikan 
pinjaman dalam jumlah yang sangat tinggi tanpa jaminan yang memadai, karena 
yang bersangkutan memiliki sejarah selalu mengembaikan kredit – kredit 
sebelumnya tanpa tunggakan dan selalu menepati semua ketentuan. Sehingga 
kepercayaan yang telah diberikan menjadi dasar pihak koperasi memberikan 
kredit tanpa jaminan yang memadai. Namun pada kenyataannya kreditur 
mengalami masalah keuangan yang tidak terduga sehingga tidak dapat 
mengembalikan pinjaman yang telah dilakukan.  Hal inilah yang membuat 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judil “ Analisis sistem Pengendalian 
Intern Terhadap Kelancaran Pengendalian Intern Pada Koperasi Lingga Artha 
Banjar Aseman Abiansemal badung” 
 Masalahkkredit yang sering dihadapikkoperasi yaitu memilikijjumlah 
piutangkbesar .  Halmtersebutnbisammterjadi karena tidak tepatnyappwaktuddan 
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Tabel 1.1 
Jumlah Kredit dan total Piutang Tak Tertagih pada Koperasi Lingga Artha 
Banjar Aseman Abiansemal,Badung 





Jumlah Kredit (%) 
2014 10.377.207.450 100.808.000 0,97 
2015 10.733.330.600 300.004.000 2,79 
2016 13.256.734.429 460.057.500 3,47 
2017 16.344.327.318 765.485.200 4,68 
2018 17.893.507.600 626.840.200 3,50 
(Sumber : Koperasi Lingga Artha) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan piutang tak tertagih 
setiap tahunnya. Selain itu, permasalahan yang berkaitan dengan pengendalian 
intern dalam pemberian kredit  yang terjadi di lapangan memiliki ketidak sesuaian 
dengan teori dimana seharusnya mempertimbangkan beberapa hal seperti 
character, capacity, capital, condition of economy, dan collateral. Namun pada 
kenyataannya beberapa koperasi dapat memberikan kredit tanpa adanya jaminan.  
Dikoperasi Lingga Artha ada jenis kredit dikhususkan untuk anggota 
banjar dengan ketentuan pinjaman tanpa anggunan antara 1.000.000 sampai 
dengan 2.000.000 dengan ikatan perarem banjar (hukum adat di banjar) . 
MMenurut ketentuanUUndang-UndangKKoperasi  No. 17 tahun 2012 
dalam prosesppemberian kreditppengurusaatau0manager  yang ditunjuk oleh 
anggotalkoperasi dalam RapatAAnggotaoTahunan (RAT)Sseharusnya:ikut 
terlibat di dalamnya, namun pada pelaksanaannya pinjaman kreditMdapat 
diberikan langsung sesuai kebijakanSstaff kredit. Jikadditerapkannya 
pengendalian intern yang baik maka dalam pengembalian kredit pada koperasi 
akan lancar dan tidak akan memiliki piutang dalam0jumlah besar..  
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana pengaruh sistem pengendalian 
intern terhadap kelancaran pengembalian kredit  pada Koperasi Lingga Artha 
Banjar Aseman Abiansemal”. Dari pokok permasalahan tersebut, maka yang 
menjadiTtujuanppenelitian iniaadalah untuk mengetahui pengaruh 
sistemppengendalian intern terhadap kelancaran pengembaliankkredit pada 
Koperasi Lingga Artha Banjar Aseman Abiansemal. Adapun kegunaan yang 
diharapkan dapat diperoleh melalui pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Penelitianiini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 
memberikan dasar mengenai ada tidaknya pengaruh penerapan pengendalian 
internal terhadap kelancaran pengembalian kredit pada Koperasi Lingga Artha 
Banjar Aseman Abiansemal dan diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
manajemen Koperasi tentang ada tidaknya pengaruh 
penerapanppengendalianointern terhadapkkelancaranppengembalian kreditppada 
Koperasi Lingga Artha Banjar Aseman Abiansemal. 
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Standar Profesional Akuntan Publik 2011 pada SA 319, par 6 
mendefinisikanppengendalian internaadalah suatupproses yangddijalankah oleh 
sdewan\komisaris, manajemen, serta personel=lain entitasyyang didesainmuntuk 
memberikan keyakinannmemadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu 
keandalan pelaporankkeuangan, efektivitasddan efisiensi operasi, dankkepatuhan 
terhadapHhukum]dan peraturan yang berlaku. MenurutMMulyadi (2001)/Sistem 
PengendalianiInternalmmeliputisstruktur organisasi,,,metode, dan ukuran-ukuran 
yangddikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,mmengecek ketelitian 
dan keandalanddata akuntansi,/mendorongeefisiensi danmmendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen 
  Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, nmaka dapat,,disimpulkan 
bahwa strukturppengendalian internal adalahJserangkaian kebijakan dan’prosedur 
yang telahYditerapkan[oleh,,sebua//satuan usahauuntukmmdapat memberikan 
keyakinan yangccukup atau,memadai bahwaotujuan yang telahditetapkan 
dapatTtercapai.  
 Menurut Boynton, dkk (2003) terdapat beberapa asumsiddasar yang perlu 
dipahamiNmengenai pengendalianiintern bagi suatu entitas organisasi atau 
perusahaan antara lain: 
a) Sistem pengendalianlintern merupakan managementkresponsibility. Bahwa 
sesungguhnya yang paling berkepentingan terhadap sistem pengendalian 
intern terhadap suatu entitas atau perusahaan adalah manajemen (lebih 
tegasnya lagi adalah top management / direksi), karena dengan sistem 
pengendalian intern yang baik top management dapat mengharapkan 
kebijakan dipatuhi, aktiva atau harta perusahaan dilindungi, dan 
penyelenggaraan pencatatan berjalan baik. 
b) Top.management bertanggungjawabmmenyusun sistem pengendalian intern, 
tentu saja dilaksanakan oleh para stafnya. Dalam penyusunan team yang akan 
ditugaskan untuk merancang sistem pengendalian intern, harus dipilih 
anggotanya dari para ahli, termasuk yang berkaitan dengan teknologi 
informasi. 
c) Sistemnpengendalian intern seharusnyabbersifat generic,,mendasar, dan dapat 
diterapkan kepada tiap perusahaan pada>umumnya. 
d) Sifat sistem pengendalianiintern adalahrreasonableaassurance,aartinya 
tingkatrrancanganyyang kitaddesain adalah yangppaling optimal. Sistem 
pengendalianyyang palingbbaik adalahBbukan yang palingmmaksimal, 
apalagi harusddipertimbangkanKkeseimbanganccost benefit-nya. 
e) Sistem pengendalian intern mempunyai keterbatasan-keterbatasan atau 
constraints, misalnya adalah sebaik-baiknya kontrol tetapi kalau para pegawai 
yang melaksanakannya tidak cakap, atau kolusi, maka tujuan pengendalian itu 
mungkin tidak tercapai. 
f) Sistemppengendalian intern harus selalu ada dan terus menerus dievaluasi, 
diperbaiki, disesuaikan dengan perkembangan kondisi dan teknologi. 
Tujuan pengendalian intern menurut COSO (dalam Alvin, 2008) Untuk 
mendapatkan data yang dapat dipercaya yaitu: 
- Lengkapp 
- Akuratt 
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- Unikk 
-  Reasonablee 
-  Kesalahan dataddapat dideteksii 
-  Dapat dipatuhinyakkebijakan akuntansii 
-  Untukmmengamankan asetPperusahaan. 
 
 COSOkmengeluarkan definisi;;tentang pengendalian intern pada tahun 
1992. COSOmmemandangppengendalian intern merupakan rangkaian tindakan 
yang menembus seluruh organisasi. COSOccjuga membuat jelas bahwa 
pengendalianiintern beradaddalam proses manajemenddasar, yaituoperencanaan, 
pelaksanaan,,,dan monitoring.PPengendalianbbukanlah sesuatuyyang 
ditambahkan ke dalampprosesmmanajemenMtersebut, akan tetapimmerupakan 
bagianiintegral bagian tak terpisahkan dalam proses  
 COSOnnmenyebutkan,,,dalam Tysiac (2012) bahwa terdapat lima 
komponen pengendalian intern, yaitullingkungan pengendalian, penentuan risiko, 
aktivitas pengendalian,,,informasi danKkomunikasi, serta pengawasan atau 
pemantauan”. 
a.   Lingkungan pengendalian 
Lingkungan pengendalian merupakan corak suatu organisasi, mempengaruhi 
kesadaranXXpengendalian orang – orangnya.. Lingkungan pengendalian 
merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern, menyediakan 
disiplin dan struktur. Hal ini mencakup etika, kompetensi, serta integritas dan 
kepentingan terhadap kepentingan organisasi, juga tercakup struktur organisasi 
serta kebijakan dan filosofi manajemen. 
b.    Penentuan Risiko 
Komponeniini telahmmenjadibbagianddari aktivitas audit internal yang 
terus berkembang...Penentuan resikommerupakanmmhal yangppenting bagi 
manajemen. Penentuan resikoMmencakup penentuaniiresiko di semuaaaaspek 
organisasi danPpenentuankkkekuatan organisasi melalui evaluasi risiko. 
COSOjjuga menambahkan pertimbangan tujuanddi semuaNNbidang operasi 











Informasibdanbkomunikasibmerupakan elemen penting dari pengendalian 
intern perusahaan. Informasi tentangblingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
prosedur pengendalian dan pengawasan perlu dilakukan oleh manajemen, 
pedoman operasional dan menjamin ketaatangdenganxpelaporan hukum dan 
peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. 
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  PembebananTtagung jawab ke orang yang berbeda untuk memberikan 
otorisasi transaksi, pencatatanMtransaksi, penyelenggaraanxxpenyimpanan 
aktiva ditujukan untuk mengurangi kesempatan untukvseseorang dalam 
posisi baik untuk berbuat kecurangan dan sekaligus 
menyembunyikanmkekeliruan danlketidakberesan dalam//menjalankan 
tugasnya..dalam keadaan normal. 
e. Pengawasan atau Pemantauan 
Pemantauan atau pengawasan adalah proses penentuan kualitas 
kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Pengawasan atau pemantauan 
merupakan evaluasi rasional yang dinamis atas informasi yang diberikan 
pada komunikasi informasi untuk tujuan manajemen pengendalian.  
  
 Menurut dundang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 
pengertian kredit adalahbpenyediaan uangDatau tagihan yangkdapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkanlpersetujuan atau kesepakatan pinjaman 
antarannbank dan pihak lain yangxmewajibkan pihaklpeminjam untuk melunasi 
utangnya setelahJjangka waktu tertentukkdengan pemberian bunga 
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  Kata kreditbberasal dari bahasa Yunani,,,credere yang berarti kepercayaan 
atau berasal dari bahasaLLatin creditum yangbberarti kepercayaan akan 
kebenaran. Rivai (2006) mengartikan kredit sebagai penyerahan barang, jasa, atau 
uang dari pemberi pinjaman atas dasar kepercayaan kepada nasabah dengan janji 
membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah 
disepakati kedua belah pihak. 
  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,kredituadalah 
pemindahan??dana kepada parappeminjam untukmmendapatkan keuntungan atas 
jasa yang diberikankkepada peminjam,hhdidasarkan padakkepercayaan kedua 
belah pihakdddan berdasarkanPpersetujuan pinjamxmeminjammmhutang atau 
pinjaman setelah jangka<waktu tertentujbahkan dengan jumlahmbunga yang telah 
ditetapkannatauddisepakati.  
  Menurut Kasmir (2011) ada empat unsur-unsur kredit yaitu : 
1)   Keyakinann, yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang 
diberikan baiksberupa uang, barang,katau jasa akan benar -_benar diterima 
kembalindi masa tertentuMdimasa datang. 
2)  Kesepakatan,,,yaitu suatu halYyang dituangkan dalam perjanjian dimana 
masing-masing pihaknmenandatangani hak danckewajibannya masing --
masing 
3)  JangkamWaktu,,,yaitu masa pengembaliankkredit yangytelah disepakati 
4)  Risiko,,,ada duakfaktor risikolkerugian diakibatkanDdua hal, yaitu resiko 
kerugian yang di akibatkan nasabah sengaja tidakmmau membayar kreditnya 
padahal mampuKdan risikoMkerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak 
sengaja yaitu akibat terjadinya musibahNseperti bencana alam. 
  Sebagaimanaddiketahuibbahwa dalamccsetiap pemberiankkkredit 
diperlukann adanyakbeberapaopertimbangankserta kehati-hatianaaagar 
kepercayaan yangmmerupakanuunsur utamaddalam kredit benar-benar tercapai 
sehinggakkredit yang diberikanFFdapat mengenaii sasaran dan dapatMmenjamin 
pengembaliannkredit tersebut tepat pada waktunya sesuai denganpperjanjian. 
Syarat-syarat pemberian kredit bank secara sehat adalah sebagai berikut. 
1) Character atauwwwatak daricccalon peminjam merupakan salah satu 
pertimbanganyyyang terpenting dalamMMmemutuskanppemberian kredit. 
Pemberilkredit harusyyakin bahwa calon peminjam termasukoorang yang 
bertingkah lakubbaik, dalam arti selalummemegangyteguh janjinya, selalu 
berusaha danMMbersedia melunasiuuutang-utangnya padawwwaktu yang 
sudahdditetapkan. Oleh karena itu, penilaian kepribadian (personality) seperti 
kebiasaan-kebiasaan, sifat, cara hidup, hobi, dan kedudukan sosial perlu 
diperhatikan dan diteliti sebagai ukuran tentang kemauan untuk membayar. 
2) Capacity yaitu kemampuan nasabah untuk membayar. Kemampuan ini sangat 
penting artinya karena menentukan besar kecilnya pendapatan atau 
penghasilan suatu perusahaan di masa yang akan datang.   
3) Capitalnmenyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang telah 
dimiliki oleh calonKpeminjam. Jumlah capital yang dimiliki oleh calon 
peminjam penting untuk diketahui untukMmenilai tingkat debt to equity ratio 
(DER) yangnselanjutnyalberkaitankkdenganstingkat rentabilitasbbdan 
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solvabilitaswwserta jangka waktu pembayaran kembali kredit yang akan 
diterima. 
4) Condition of Economy yyaitu penelitian terhadap kondisi dan situasi ekonomi 
dalam pertimbangan kreditmmterutama dalam hubungannya dengan sektor 
usaha calon peminjam karena berkaitan langsung dengan usaha calonhdebitur 
dan bagimanakprospeknya di masaLmendatang. 
5) Collateral yaitu jaminan atauSSagunan yang meliputi harta benda milik 
debitur ataKKpihak ketiga yang diakui sebagai agunan seandainya terjadi 
ketidakmampuan debitur untuLmenyelesaikan utangnya sesuai dengan 
perjanjianlkredit. Secara umum, jaminan kredit dapatkdibedakan menjadi dua 
yaitu: 
a. Jaminan fisik berarti jaminan berbentuk barang seperti tanah, rumah, 
surat-surat berharga, dan sebagainya. 
b. Jaminan nonfisik berarti jaminan kekayaan tentang prospek dan kekuatan 
keuangan serta character yang dapat dipertanggungjawabkan. Jaminan 
nonfisik adalah jaminan orang dan penjamin itu disebut avalist. Jadi 
apabila terjadi hal yang tidak diinginkan avalist tersebut yang 
menanggung segala risikonya. 
  HidupMmatinyaSsuatu bank sangatlahddipengaruhi oleh jumlah kredit 
yang disalurkan dalam suatu periode. Artinya, semakinKbanyak kredit yang 
disalurkan, semakinLbesar pula perolehanllaba darilmbidangiini.iiUntuk 
menentukannberkualitasnyaaatau tidaknya suatu kredit perlu diberikan ukuran-
ukran tertentu. BankI Indonesiammenggolongkanxkualitas kredit menurut 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Lancar (pas) 
Suatu kreditddapat dikatakan lancar apabila : 
a. Pembayaran angsuranPpokok dan/atauSbunga tepat waktu 
b. Memiliki mutasiRrekening yang aktif.  
c. Bagian darikkredit yangDdijamin denganLagunan tunai (cash collateral) 
2) Dalam PerhatianLKhusus (special mention) 
Dikatakan dalampperhatian khususWapabila memenuhi kriteria antara lain : 
a. Terdapat tunggakanPpembayaran angsuranPpokok dan/ atau bunga yang 
belum melampaui990 hari 
b. Kadang --kadang terjadiOcerukan 
c. JarangKterjadi pelanggarankterhadap kontrakyyangldiperjanjikan 
d. Mutasi rekeningkreklatif aktif 
e. Didukungldengankpinjaman baru 
3) KurangLLanca?(substandard) 
Dikatakankkurang lancaraapabila memenuhimkriteria di antaranya: 
a. Terdapat tunggakanLpembayaranaangsuran pokok dan//atau bungayyang 
telahmmelampauio90 harii 
b. Sering terjadiLcerukan 
c. TerjadiPpelanggaran terhadaplkontrak yang diperjanjikan lebih dari990 
hari 
d. Frekuensi mutasikrekening reklatifkrendah 
e. Terdapat indikasimmasalah keuangan  
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f. Dokumenhpinjaman yang lemah 
4) Diragukan (doubtful) 
Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria di antaranya: 
a. TerdapatTtunggakan pembayaranlangsuran pokokLdan//ataubbungayyang 
telahh melampauiG180 hari 
b. TerjadiicerukanYyang bersifatPpermanen 
c. Terjadiwwanprestasillebih dari9180 hari 
d. Terjadi kapitalisasiBbunga 
e. DokumenHhukum yang lemah, baik untukpperjanjian kredit maupun 
pengikatjjaminan 
5) Macet (loss) 
Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain : 
a. TerdapatTtunggakan pembayaran angsuranppokok dan//ataubbunga yang 
telahh melampaui2270 hari 
b. Kerugianooperasional ditutup dengan pinjaman baru 
c. Dari segixhukum danKkondisi pasar,jjaminan tidakddapat dicairkan pada 
nilai yangwwajar 
 
 Menurut Fathurrachman (2009) untuk menilai kelancaran penerimaan 
piutang pada koperasi, dapat dilihat darisssejauh manaRrealisasi pengembalian 
piutangDdibandingkan denganssasaran/rencana pengembalian itussendiri, yang 
dapatddilihat dari aspekwwaktuppengembalian danAaspek nilaippengembalian 
piutangyyaitu sebagai berikut: 
1) Aspek waktu 
Aspek ini dapat diukur dari ketepatan waktu pengembalian piutang oleh 
anggota, kedisiplinan anggota dalam mematuhi jadwal pengembalian dan 
kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan dalam mengatasi permasalahan 
yang timbul dalam kaitannya dengan waktu pengembalian piutang. 
 
2) Aspek nilai pengembalian piutang 
Aspek ini berupa ketepatan jumlah piutang pokok yang diterima koperasi, 
dapat dilihat dari besarnya piutang yang diberikan dibandingkan dengan 
besarnya piutang yang diterima.  
Pinjamanaadalahssebutannyangddipakaiidalamkkoperasi,dalamm
dunia keuanganl lainnyab biasa disebutd dengan “kredit”. Kreditaadalah 
penyediaan uang atauttagihan atau dapatd dipersamakanK dengan 
itukberdasarkan persetujuana a atau kesepakatanpppinjam -mmeminjam 
antar pihakbbank/koperasid denganp p pihakl l lain,y y yang mewajibkan 
pihakk peminjamm untukmmelunasi  hutangnya  setelah  jangka  
waktuu  tertentu  denganssejumlah imbalann berupabbbunga atau 
pembagian hasilkkeuntungan.  Kredit  berasal dadari  bahasa  latin  
credere,  yangaaartinya percaya, to believe, to trust. Tujuanddari 
pemberiank r kreditt adalaha a aman , terarahd d dan menghasilkann. 
Karakteristik l kredit adalah a asset bank/koperasi yang 
pengelolaannyad dikuasai kepada pihak lain (debitur). Menurut Undang--
Undang Nomor 14 Tahun11967 tentangPPokok-Pokok Perbankan, 
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yangg dimaksud dengann kredit adalahPPenyediaan uang atau tagihan-
tagihan yang dapat disamakan dengan ituMMberdasarkan persetujuan 
pinjam -mmeminjam aantara ban dengan pihak laink k dalam hal 
manap pihak peminjamK berkewajibanm m melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan jumlahb b bunga yang telah ditentukan. 
2. Unsurr-unsurlperkreditan. 
Dalamkkkredit terdapat unsurr--unsur yang menjadikannya 
kepercayaanjjdari kkkreditur kepadagdebitur, bila rasappercaya sudahh 
muncull dan ketentuann-kketentuan yangaaada sekaliguss waktuttelah 
disepakati ooleh kedua belah pihak, mmaka dapatd d disimpulkanbbahwa 
kreditmmemiliki beberapauunsur, yaitu: 
a. Kepercayaan 
Yaitu keyakinanddari si pemberilllkredit bahwapppprestasi yang 
diberikannyab baik dalamm m bentuk uang,,b barang,a a atau jasa,, 
akanabenar-benard diterimanya kembalik dalam j jangka waktuttertentu 
di masa yangaakan datang. 
b. Waktu 
Yaitussuatu masayyangMmemisahkan antarappemberian prestasii 
dengankkkontraprestasi yangaakan diterima{padam masayyyang akann 
datanggalamUunsur waktuiini terkandungPpengertian nilai agiod dari 
uang, yaitu uangY yang adas s sekarang lebihTtinggi nilainya dari uang 
yang akanHditerima pada masayyang akanDdatang. 
c. Deegre of risk 
Yaituasuatuttingkat resikoyyang akan dihadapissebagai akibat 
daria adanya jangkad waktu yang memisahkany antara pemberian 
prestasi denganK kontraprestasi yanga akan diterimad dikemudian hari. 
Semakinl lama kreditm diberikanSsemakinttinggiPpulattingkat resikonya, 
karenassejauhk k kemampuan manusiauuntuk menerobosHhari depan itu, 
makam m masih selalu terdapatuunsur ketidaktentuanyyang tidakddapat 
diperhitungkan.. timbulnyau unsurr risikot terdapat disini.AAdanya 
unsurr risikoi inilah makaatimbullahJ jaminan dalamppemberian kredit.. 
d. Prestasi atau objek kredit 
Tidaks s saja diberikand dalam bentuku uang, tetapij juga dapat 
bentukb barang atauj jasa. Namunk karena kehidupane e ekonomi 
moderni i sekarang inid didasarkan padau uang makai transaksi-transaksi 
kredity y yang menyangkutu u uanglah yangs sering kitajjumpaiddalam 
praktekpperkreditan. 
3. Penggolongan pinjaman bermasalah 
Kegiatanppenyaluran pinjamanmmerupakan prosesp pembentukan 
asset koperasi dikuasai olehPpihak luar koperasi yaitu para nasabah. 
Setiap koperasiSmenginginkan danL berusahak keras agark kualitas risk 
asset ini selalus s sehat dalam artiPproduktif danccollectable.. Namun 
pinjamanyyyangydiberikankkkepada para nasabahs selalu ada resiko 
berupaa a pinjaman bermasalahM atau dapatd d digolongkannsebagaii 
pinjamanm macet..  
Faktor penyebabspinjaman bermasalah 
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a. Faktor intern 
Faktor intern adalah factor-- faktor yang ada dalam diri 
perusahaan sendiri. Yang termasukhdalam faktori intern penyebabb 
terjadinyappinjaman bermasalahaadalah :. 
1) Sumberr DayaaManusia 
2) Operasionall 
3) Teknologii 
b. Faktor ekstern 
Faktor  ekstern aadalah  faktor-faktor  yangb berasal dari luar 
koperasi (dari debitur). Faktor-- faktor tersebut adalah: 
1) Kondisibbisnis 
2) Regulasii 
4. Teori standar penanganan kredit bermasalah. 
Teori standarPpenanganan kredit bermasalah bermasalah antar 
lain rescheduling, reconditioning, restructuring, pengambilalihan 
agunan, write off//pemutihan. 
a. Rescheduling 
Kebijaksanaaniini berkaitangdengan jangka waktu kredit sehingga 
keringanan yang dapat diberikanaadalah: 
1. Memperpanjangjjangkaa waktu kredit.. 
2. Memperpanjang jarak waktuaangsuran,, 
misall semulaaaangsuran ditetapkannsetiap63 bulan, kemudian 
menjadi66 bulan. 
3. Penurunanjumlah untukssetiap 
angsuranyyang mengakibatkann peranjangann jangkaw waktu 
kredit. 
b. Reconditioning 
Dalam reconditioningbbbantuan,,yang diberikannnadalah berupaa 
keringananaatau perubahanppersyaratan  kredit, antara lain : 
1. Kapitalisasis bunga 
2. Penundaan  pembayaran bunga   
3. Penurunanssuku bunga 
4. Pembebasan Bbunga 
5. Perkonvensian kreditj j jangka 
pendeki i menjadik kreditK jangka panjang denganssyarat 
yangllebih ringan.. 
c. Restructuring 
Jika  kesulitan uusahaNnasabah ddisebabkan  oleh  faktor modal,  
makapppenyelamatannya aadalah ddengan mmeninjak kembali 
situasi dan kondisippermodalan, baikkmodal dalama arti 
danauu untuk keperluanm modal kerjam mmaupunm modal berupaa 
barang –-barang modal( (mesin, peralatan, dans s sebagainya). 
Tindakan yangbdapat diambil dalamMrangka restructuring  adalah : 
1. Tambahannkreditk(injection/nurseryooperation) 
ApabilN nasabahkkekurangan modalkkkerja, maka perlu 
dipertimbangkanp penanamanm modal kerja,k demikiann jugaddalam 
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hall investasi,,baik perluasanmmaupun tambahaniinvestasi. 
2. Tambahaneequity 
Apabilajtambahank kredit, memberatkan nasabah,, sehubungfdengan 
pembayaranbbunganya, maka perluJ dipertimbangkan tambahanm 
modal sendiribberupa: 
a. Tambahammodalddari pihakDdengan cara:. 
1) Penambahan/penyetorann uang (fresh money).. 
2) Konversi U utang  nasabah, b baik  utang  b bunga, utangg 
pokok, ataukkeduanya. 
b. Tambahan dariMpemilik 
Kalau  bentuk  koperasi  adalah  PT,  maka tambahan modal  
ini  dapat bberasal  dariP pemegang sahamm maupun pemegangg 
sahamh h baru atau kedua-duanya.. 
d. pengambilalihanaagunan 
Pengambilalihanaagunan dilakukanaapabila keadaan cashflow 
nasabah tidak mendukunguuuntuk membayark k kewajibannya, 
sementarannnasabah masih memilikiiiitikad baiku u untuk 
menyelesaikank kewajibannya.A Agunan tersebuts sebaiknya 
dijuallluntuk menutupiSsaldoppembiayaannya. 
e. Write off/pemutihan 
Write off adalahPpinjaman macetyyang tidakDdapat ditagih 
lagi danddihapus bukukan darinneraca (on-balance sheet)ddan 
dicatat padarrrrekening administratif (off-balance sheet). 
Penghapusbbukuan pinjamanmmacet tersebut dibebankan pada 
akun penyisihan penghapusanaaktiva produktif. 
 
 Pengertian Koperasi Indonesia menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
perkoperasian adalahobadan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 
hukum koperasi,Ddengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan. 
Prinsip-prinsip koperasi merupakan dasar kerja koperasi sebagai badan usaha 
serta menjadi ciri khas dan jati diri koperasiyyang membedakannya dari badan 
usaha lainnya . 
Menurut Kasmir Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang 
yang mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Jadi koperasi merupakan 
bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Kelompok orang 
inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya. Menurut Muljono 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan 
hukum. Koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
koperasi adalah suatu kumpulan dari orang-orang yang memiliki tujuan dan 
kepentingan bersama untuk menjadi badan usaha berdasarkan prinsip-prinsip 
koperasi dan berlandaskan azas kekeluargaan. 
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 Menurut Kasmir pengertian koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 
melakukan usaha penyimpanan dan peminjaman sejumlah uang untuk keperluan 
para anggotanya. Koperasi jenis ini sering disebut dengan koperasi kredit yang 
khusus menyediakan dana bagi anggota yang memerlukan dana dengan biaya 
murah tentunya. 
 Menurut Muljono pengertian koperasi simpan pinjam adalah koperasi 
yang melayani kegiatan peminjaman dan penyimpanan uang para anggotanya. 
 
METODE PENELITIAN 
   
Penelitian ini dilakukan pada koperasi Lingga Artha yang berlokasi di Banjar 
Aseman Abiansemal Badung. Koperasi ini dipilih karena merupakan koperasi yg 
cukup mengalami perkembangan dari sejak didirikan sampai sekarang dengan 
semua inovasi yang dilakukan oleh pengurus dalam memajukan koperasi ini. 
      Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari objeknya yaitu data yang diperoleh dari lembaga tempat peneliti melakukan 
penelitian. Data primer bersumber dari responden individu, kelompok fokus. Data 
ini harus dicari melalui narasumber atau secara teknis disebut responden yaitu 
orang yg kita jadikan objek penelitian atau sebagai sarana mendapatkan informasi 
atau data. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalahDdata yang mengacuppppada informasi yang 
dikumpulkan dari sumberYyang telah ada.Sumber datassekunder adalah catatan 
atauDdokumentasi perusahaan,,publikasi pemerintah, analisis indutri. Menurut 
Sugiono data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data sekunder sifatnya mendukung keperluan data 
primer seperti buku – buku , literatur atau bacaan yang berkaiatan dengan 
pelaksanaan pengawasan kredit. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah: 
1. Wawancara atau interview. 
Wawancara adalah,,proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan Cholid Narbuko (2009). Wawancara dilakukan kepada karyawan 
bagian kredit dan pempinan koperasi. 
2. Dokumentasi dan riset keperpustakaan. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa dokumen --dokumen atau file-- file yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat 
teori, dalil-dalil atau buku-buku lain yang berkenaan dengan masalah-masalah 
penyelidikan ,Hadari Nawawi (2012). 
Menurut Sugiyono (2017) studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 
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berkembang pada situasiSsosial yangKditeliti, selain itu studi kepustakaan 
sangat penting dalam melakukankpenelitian, hal ini dikarenakan penelitian 
tidak akan lepas dari literatur-literatursIlmiah. Data yang diperoleh dari pihak 
koperasi berupa buku laporan pertanggung jawaban, SOP bidang usaha, 
peraturan khusus koperasi tentang hak dan kewajiban pengurus koperasi, 
selain data data yg disampikan secara lisan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diperlajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut Sugiyono (2017). Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan dan pimpinan Koperasi Lingga Artha. 
Seluruh Karyawan dan Pimpinan dijadikan sampel yang berjumlah 5 orang 
dengan menggunakan metode wawancara yaitu 3 orang karyawan bagian kredit, 1 
orang kasir dan 1 orang pimpinan koperasi.  
Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka metode analisis data  dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yaitu metode 
yang bersifat menjelaskan atau menguraikan data dan informasi yang diperoleh 
dari lapangan kemudian dihubungkan dengan landasan teori-teori yang relevan 
untuk mendapatkan kesimpulan. Dengan kata lain metode deskriftif ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dengan melihat 
kaitan antara variabel-variabel yang ada Mardalis (2010). 
Dan juga mengolah data dengan menentukan dan mengumpulkan data, 
mengklasifikasikan dan selanjutnya menganalisa sehingga memberikan 
keterangan atau informasi mengenai masalah atau kejadian yang terdapat pada 
Koperasi Lingga Artha banjar Aseman Abiansemal. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan dan pimpinan 
koperasi diperoleh informasi mengenai beberapa proses pengembalian kredit yang 
mengalami kemacetan, beberapa kejadian persebut sangat mempengaruhi jalannya 
perputaran arus kas pada koperasi Lingga Artha. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Koperasi Lingga Artha berdiri pada Tahun 2004 dengan nomor Badan 
Hukum : 03/BH/DISKOPI/I/2004, yang bertempat di Banjar Aseman Desa 
Abiansemal, kecamatan Abiansemal, Badung. Jumlah karyawan koperasi 
sebanyak 11 orang. 
 Dalam mengembangkan usahanya koperasi menghimpun dana dari anggota 
dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, Tabungan, simpanan berjangka, 
simpanan penyertaan, Dana cadangan , Kredit, donasi. 
Adapun Visi Dan Misi Koperasi Lingga Artha 
 Visi Koperasi Lingga Artha  
  Mempererat Persatuan dan kesatuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
bersama dengan terciptanya koperasi yang sehat dan dinamis. 
 Misi Koperasi Lingga Artha 
Mewujudkan koperasi yang mandiri, tangguh, berkualitas, dan 
mempunyai daya saing di masyarakat. 
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Struktur Organisasi Koperasi Lingga Artha terdiri darI : 
 Anggota jumlah anggota sebanyak 507 orang 
 Pengurus berjumlah 3 orang masing- masing membagi tugas dalam 
pelaksanaan hariannya 
 Pengawas terdari dari 3 orang, 1orang ditunjuk sebagai ketua dan 2 
orang sebagai anggota dalam melakukan pemeriksaan saling membagi 
tugas 
 Penasehat berjumah 2 orang yaitu kelian adat dan kelian dinas Br. 
Aseman 
 Karyawan berjumlah 11 orang tediri dari 1 orang manager, 3 orang 
bagian kredit, 1 orang kasir, 1 bagian simpanan, 5 orang kolektor. 
Pola kebijakan koperasi Lingga Artha diformulasi sebagai berikut  : 
 Keanggotaan dalam koperasi bersifat terbuka dan sukarela, Hak Anggota 
memperoleh pelayanan,[menghadiri rapat, mendapat keterangan mengenai 
perkembangan Koperasi, memperoleh bagian sisa hasil usaha (SHU). Sementara 
untuk anggota yang berumur minimal 18 Tahun memiliki hak mendapat 
pinjaman, hak mengajukan pendapat, hak dipilih menjadi pengurus dan pengawas 
(khusus untuk anggota yang terdaftar sebagai anggota banjar adat Aseman.             
 Kewajiban anggota adalah membayar simpanan pokok Rp. 25.000, 
membayar simpanan wajib minimal 5000 setiap bulan, berpartisipsi dalam 
kegiatan usaha koperasi, mengikuti rapat anggota tahunan (RAT), mentaati 
ketentuan dalam Anggaran Dasar dan anggaran rumah tangga dan ketentuan lain 
yang berlaku dalam korepasi, memelihara dan menjaga nama baik dan 
kebersamaan dalam koperasi. Sebagai anggota koperasi kita juga berhak 
mendapatkan dana santunan meninggal dunia sebesar 8.000.000 diserahka kepada 
keluarga atau ahli waris. Khusus untuk warga banjar aseman diwajibkan untuk 
mengikuti program SIMAYA (Simpanan Manusa Yadnya) dimana setiap kepala 
keluarga diwajibkan membayar iuran sebesar 1.000.000 untuk sekali setor.  
 Untuk program Pinjaman pada koperasi Lingga Artha memiliki ketentuan 
sebagai berikut :  
 Pinjaman Umum : pinjaman ini dapat diberikan kepada setiap 
anggota yang telah menjadi anggota kurang lebih satu bulan, setiap 
pinjaman harus ditanggungkan dengan anggunan/jaminan pinjaman 
berupa BPKB atau sertifikat tanah. 
 Pinjaman Khusus : pinjaman ini diberikan khusus kepada anggota 
yang menjadi warga banjar Aseman Abiansemal, tanpa memakai jaminan 
namun terikat sanksi banjar adat Aseman Abiansemal. 
Dalam proses pengajuan kredit ada beberapa prosesdur yang harus dipenuhi 
yaitu : 
- Mengajukanppermohonan pinjaman denganmmengisi 
formulirppinjaman disertakan dokumen yang diperlukan (KTP, KK, slip 
gaji/penghasilan) 
- Menyerahkanddokumen asli agunan//jaminan dan fotocopynya 
- Permohonanppinjaman diajukan kebagian kreditUuntuk dianalisis 
dan persiapan survey 
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- Permohonan pinjaman yang disetujui dibuatkan surat perjanjian 
pinjaman. 
 Ketentuan lain yang perlu disertakan adalahvcalon peminjam wajib 
menyertakanSSsatu orang penjamin ataspppinjaman yang diajukan serta ikut 
bertanggung jawab atas pinjaman yang dilakukan. 
Selain itu kelalaian pada pinjaman yang diajukan diatur pula dalam aturan yang 
dijabarkan sebagai berikut : 
-  Pengurusddan ataummanajemen koperasi akan bertindak tegasccsesuai 
surat perjanjian. 
-  Koperasiddapat menarikSsimpanan anggotauuntuk membayar angsuran, 
bunga, denda dan atau menyitaJjaminan 
-  Semua kekayaan yang bergerak atau yangttttidak bergerak untuk 
menambah agunan. 
-  Jika peminjam terlambat melakukan pembayaran selama 7 hari dari 
tanggal pembayaran dikenakan denda sebear 5% dari tunggakan. 
-  Anggota berkewajiban membantu pengurus dan manajemen dalam setiap 
pijaman bila diperlukan 
-  Khusus untuk anggota yang berasal dari banjar Aseman Abiansemal yang 
di kategorikan macet akan di kenakan sangsi perarem banjar dan tidak 
mendapatkan pelayanan 
- ApabilaDdiperlukan aka dilakukan pelelangan atas jaminan anggota 
melalui badan lelang yang ditunjuk. 
 Sebagai contoh kasus yang megalami kemacetan dalam pengembalian 
kreditnya yaitu : Pada tahun 2017 terdapat khasus yang bisa dianggap sebagai 
kelalaian dari pengurus, hal ini terjadi dikarenakan sistem pinjaman khusus untuk 
warga banjar aseman, dimana karena kepercayaan yang diberikan oleh pihak 
kopersi disalah gunakan oleh pihak peminjam, dimana pihak peminjam yang 
tergolong rajin dan tidak pernah menunggak dalam setiap dana yang dipinjam, 
pada suatu ketika mengalami masalah dalam pengembalian kreditnya. Peminjam 
mangkir mengembalikan kredit yang diajukan, dikarenakan dana yang dipinjam 
oleh si peminjam di jalankan lagi sebagai pinjaman ilegal atau sering disebut 
rentenir, dengan ketentuan bunga diatur secara pribadi. Pihak peminjam 
mengalami kebuntuan untuk mengembalikan dana yg dipinjam. Namun kelalaian 
yang saya maksud diatas, dikarenakan adanya ketentuan khusus dimana warga 
banjar dapat meminjam dana tanpa jaminan, sangat memungkinkan hal ini terjadi, 
walauapunada sanksi adat yang mengikat.  
 Setelah setahun mangkir akhirnya keluarga dari pihak peminjam bersedia 
mengembalikan dana yang dipinjam, dikarenakan sanksi adat yang dijatuhkan 
termasuk berat, yaitu selain harus keluar menjadi anggota banjar, keluarga yang 
bersangkutan juga tidak dapat diterima di banjar manapun di sekitar kecamatan 
abiansemal. Hal lain yang menguntungkan pihak koperasi adalah yang 
bersangkutan adalah penduduk asli banjar aseman dimana mustahil bagi yang 
bersangkutan untuk keluar dari banjar ini.  
 Sebagai keputusan akhir, pihak koperasi mengambil alih aset si peminjam 
untuk dijadikan jaminan pengembalian yaitu berupa rumah dengan nilai jual 
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sesuai dengan nilai pinjaman.Walaupun memerlukan waktu yang cukup lama 
dalam proses penyelesiannya, kasus ini dapat diselesaikan secara kekeluargaan. 
 Dari peristiwa ini dapat dikatakan sistem penegndalian intern yang 
diterapkan di koperasi ini kurang berjalan dengan baik dimana dalam memberikan 
pinjaman tidak menerapkan 5 aspek pengendalian intern dengan baik yaitu dari 
segi : 
Lingkungan Pengendalian : kurang ketatnya pengaturan tanggungjawab terhadap 
setiap karyawan. Saat pemberian pinjaman seharusnya tetap dilakukan sesuai 
aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Maka dari itu diperlukan lingkungan 
pengendalian yang kuat, sehingga organisasi dan strukturnya berjalan sesuai 
fungsinya. 
Penentuan Resiko : tidak melihat apakah nasabah akan terus lancar dalam 
pengembalian kreditnya. Pada saat pemberian pinjaman seharusnya pihak 
koperasi tetap mengadakan penilaian resiko yang meliputi 
character,capacity,collateral,capital dan condition. Tidak hanya menilai dari satu 
atau dua penilaian saja. Sehingga kejadian seperti contoh tidak terjadi lagi. 
Aktivitas Pengendalian : kurang jelasnya aturan dan kebijakan yang diterapkan 
koperasi. Dari aspek ini dapat dilihat bahwa kasus tersebut bisa terjadi karena 
atura yang telah dibuat tidak di terapkan dengan baik sehingga kelalaian tersebut 
tidak bisa dihindarkan.   
Informasi dan Komunikasi : kurangnya penyampain informasi mengenai kreditur 
dan kurangnya komunikasi antar karyawan. Hal ini sangat penting dilakukan 
karena pada kenyataannya informasi yg di peroleh dari anggota lain kadang bisa 
membuat koperasi melakukan tindakan prefentif kepada kreditur, sehingga 
permasalahan – permasalahan seperti contoh dapat di tangani lebih dini. 
Pemantauan : tidak ada pemantauan khusus terhadap kinerja dalam waktu 
tertentu. Dalam hal ini pemngawasan dan pemantauan dari atasan sangatlah 
penting dikarenakan mengantisipasi adanya penyelewengan wewenang yang 
dapat menyebabkan hal – hal yg bersifat penting dan berpengaruh bagi kelancaran 
pengembalian kredit dapat diminimalisir. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian intern sangat memegang peranan penting terhadap kelancaran usaha 
sebuah koperasi, dimana tanpa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantaun, maka koperasi 
akan mengalami banyak permasalahan dalam aktivitasnya. Dalam hal ini Koperasi 
Lingga Artha tidak menerapkan 5 aspek pengendalian intern tersebut dengan baik, 
hal tersebut menyebabkan terjadinya pengembalian kredit yang kurang lancar 
maupun tidak lancar. Selain itu berpengaruh juga pada aspek lain dalam usaha 
koperasi, yang dapat merugikan koperasi itu sendiri dan terutama anggota. 
  
Berdasarkan kesimpulan diatas , maka saran yang dapat diberikan : 
1. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi Koperasi 
mengenai perlunyappembinaan danpppelatihan kepada semua anggota dan 
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pengurus Koperasi agarmmmemahami pentingnya pengendaian intern dalam 
menjalankan kegiatan usaha Koperasi. 
2. Pengendalian intern sangat berperan penting dalam kelancaran pengembalian 
kredit pada Koperasi, karena itu harus terus dievaluasi dan disempurnakan 
agar dapat disesuaikan dengan keadaan saat itu. Jika pengendalian intern 
diterapkan secara nyata maka pengembalian kredit, perputaran piutang dan 
kelancaran kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik dan hal ini sangat 
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